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Abstract. The advancement of information and communication technology has driven the utilization of social 

media as a strategic communication tool in various sectors, including national defense. The Ministry of Defense 

of the Republic of Indonesia (Kemhan RI), through the Defense Information Bureau, leverages social media 

platforms to educate the public on defense issues via the Podcast Pertahanan Negara (PODCAST) program. This 

study aims to analyze the communication approach employed by the Defense Information Bureau in PODCAST 

and its effectiveness in enhancing public defense literacy. This research adopts a qualitative method with a case 

study approach. Data collection techniques include in-depth interviews with relevant stakeholders, content 

observation of PODCAST episodes, and document analysis. The findings indicate that the Defense Information 

Bureau implements a digital communication strategy based on engagement, interactivity, and education through 

discussions with expert speakers and the delivery of information in an engaging manner. The program has proven 

effective in increasing public understanding of defense issues, yet it still faces challenges in reaching a broader 

audience and encouraging active public participation. The study underscores the importance of optimizing digital 

communication strategies in national defense education. Recommendations include enhancing two-way audience 

interaction, diversifying content formats, and collaborating with various stakeholders to expand the reach of 

defense education through social media. 
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Abstrak. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong pemanfaatan media sosial sebagai alat 

komunikasi strategis dalam berbagai bidang, termasuk pertahanan negara. Kementerian Pertahanan Republik 

Indonesia (Kemhan RI) melalui Biro Informasi Pertahanan memanfaatkan platform media sosial untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai isu-isu pertahanan melalui program Podcast Pertahanan Negara 

(PODCAST). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan komunikasi yang digunakan oleh Biro 

Informasi Pertahanan dalam program POTCAST serta efektivitasnya dalam meningkatkan literasi pertahanan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait, observasi konten PODCAST, serta analisis 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biro Informasi Pertahanan menerapkan strategi komunikasi 

digital berbasis engagement, interaktif, serta edukatif melalui diskusi dengan narasumber ahli dan penyampaian 

informasi secara menarik. Program ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu 

pertahanan, namun masih menghadapi tantangan dalam menjangkau audiens yang lebih luas serta meningkatkan 

partisipasi aktif masyarakat.Temuan dalam penelitian ini menegaskan pentingnya optimalisasi strategi 

komunikasi digital dalam edukasi pertahanan nasional. Rekomendasi yang diberikan meliputi peningkatan 

interaksi dua 

 

Kata Kunci: Komunikasi Strategis, Edukasi Pertahanan, Media Sosial, PODCAST, Kementerian Pertahanan RI 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ilmu komunikasi memiliki banyak definisi dari para ahli yang menjelaskan bagaimana 

proses penyampaian pesan dapat berlangsung secara efektif dalam berbagai konteks, termasuk 

dalam edukasi isu pertahanan melalui media sosial. Menurut Wilbur Schramm (1954), 

komunikasi adalah proses berbagi makna antara pengirim dan penerima melalui simbol-simbol 

yang disepakati. Dalam konteks Podcast Kemhan RI, pesan-pesan pertahanan yang dikemas 

dalam bentuk audio bertujuan untuk menyampaikan informasi yang dapat dengan mudah 

dipahami oleh masyarakat luas. Sementara itu, Shannon dan Weaver (1949) mendefinisikan 
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komunikasi sebagai proses linear yang melibatkan pengirim, pesan, saluran, penerima, dan 

potensi gangguan (noise). Dalam penggunaan media sosial sebagai alat edukasi pertahanan, 

tantangan seperti misinformasi dan rendahnya keterlibatan audiens dapat menjadi hambatan 

yang harus diatasi dengan strategi komunikasi yang lebih efektif. 

Selain itu, seperti yang dicatat oleh Denis McQuail (2005), komunikasi massa juga 

berfungsi sebagai penyedia informasi, pendidikan, dan hiburan. Oleh karena itu, program 

Podcast Kementerian Pertahanan RI harus mampu memadukan pendidikan dengan mode 

presentasi yang menarik untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai isu-isu 

pertahanan. Dari perspektif komunikasi digital, Castells menunjukkan (2009) bahwa media 

sosial menyediakan alat untuk penciptaan jaringan komunikasi interaktif yang membantu pesan 

menyebar lebih cepat dan lebih luas. Oleh karena itu, penggunaan jejaring sosial oleh Biro 

Informasi Pertahanan VI Kementerian Pertahanan RI untuk pendidikan mengenai isu-isu 

pertahanan telah menjadi strategi penting di era digital ini. 

Namun, efektivitas pemanfaatan media sosial dalam menyampaikan isu pertahanan 

masih menjadi tantangan. Rendahnya minat masyarakat terhadap konten-konten yang bersifat 

edukatif, serta maraknya disinformasi di dunia maya, menuntut adanya pendekatan yang 

inovatif dan strategis. Dalam konteks ini, program PODCAST yang diinisiasi oleh Biro 

Informasi Pertahanan Kemhan RI menjadi salah satu upaya untuk mengedukasi masyarakat 

mengenai isu pertahanan melalui media sosial. Program ini bertujuan untuk menyampaikan 

informasi yang relevan, menarik, dan berbasis fakta, sehingga dapat meningkatkan literasi 

masyarakat terhadap isu-isu strategis. Penelitian ini berfokus pada pendekatan yang dilakukan 

oleh Biro Informasi Pertahanan Kemhan RI dalam mengelola program PODCAST. Dengan 

memanfaatkan media sosial sebagai platform utama, penelitian ini akan mengkaji strategi 

komunikasi, efektivitas pesan, serta dampak yang dihasilkan terhadap pemahaman masyarakat. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi Kemhan RI untuk 

meningkatkan kualitas edukasi publik mengenai isu pertahanan, sekaligus mengatasi tantangan 

komunikasi di era digital. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori New Media berfokus pada bagaimana perkembangan teknologi digital telah 

mengubah pola komunikasi, interaksi, dan penyebaran informasi di masyarakat. Levinson 

(2013) mendefinisikan new media sebagai media berbasis digital yang memungkinkan 

komunikasi lebih interaktif, fleksibel, dan bersifat dua arah, berbeda dengan media tradisional 

yang lebih bersifat satu arah. Dalam konteks penelitian ini, Podcast Kemhan RI sebagai bagian 
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dari new media digunakan oleh Biro Informasi Pertahanan Kementerian Pertahanan RI untuk 

mengedukasi masyarakat tentang isu pertahanan melalui media sosial. Pemanfaatan podcast 

menunjukkan bahwa informasi pertahanan dapat disampaikan secara lebih dinamis, mudah 

diakses, dan dapat dikonsumsi kapan saja, sesuai dengan karakteristik new media yang tidak 

terikat oleh ruang dan waktu. 

Konsep-Konsep Komunikasi Publik dan Media Sosial 

Komunikasi Publik  

Definisi Komunikasi Publik dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian informasi 

yang ditujukan untuk audiens luas dengan tujuan untuk menginformasikan, membujuk, atau 

mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Dalam konteks podcast, komunikasi publik 

berperan penting sebagai alat penyampaian pesan kepada khalayak luas, di mana podcaster 

dapat berbicara tentang berbagai isu, baik itu sosial, politik, ekonomi, maupun budaya, dengan 

menggunakan media audio sebagai saluran utama. Dengan format yang fleksibel, podcast 

memungkinkan audiens untuk mengakses informasi kapan saja dan di mana saja sesuai dengan 

kenyamanan mereka. Hal i ni memberikan keunggulan dibandingkan media tradisional, di mana 

pesan harus disampaikan pada waktu dan tempat yang telah ditentukan. Podcast, dengan 

demikian, menciptakan ruang bagi komunikasi publik yang lebih inklusif, memungkinkan 

audiens untuk mengonsumsi informasi secara aktif dan memilih topik yang sesuai dengan 

minat dan kebutuhan mereka. Selain itu, podcast juga mendukung komunikasi publik yang 

lebih interaktif dan personal. Berbeda dengan komunikasi massa tradisional, di mana audiens 

cenderung menjadi penerima pasif, podcast mendorong pendengar untuk terlibat langsung 

dengan konten melalui platform media sosial, komentar, atau bahkan partisipasi dalam acara 

yang diadakan oleh podcaster. Hal ini menjadikan podcast sebagai sarana komunikasi yang 

tidak hanya mengedukasi tetapi juga membangun hubungan dengan audiens. Podcaster sering 

kali mengguna kan teknik komunikasi publik yang efektif, seperti storytelling dan narasi yang 

menarik, untuk membangun kedekatan emosional dengan pendengar. Selain itu, banyak 

podcast yang menampilkan wawancara dengan narasumber yang ahli dalam bidangnya, yang 

memberikan nilai tambah dalam hal keakuratan dan kredibilitas informasi yang disampaikan. 

Dengan demikian, podcast menjadi bentuk komunikasi publik yang semakin relevan dan efektif 

dalam dunia digital yang serba cepat ini. 

Media Sosial 

Media sosial didefinisikan sebagai platform digital yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten yang dihasilkan oleh pengguna lain, 

baik itu berupa teks, gambar, audio, atau video. Dalam konteks podcast, media sosial berfungsi 
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sebagai saluran distribusi dan interaksi yang memperluas jangkauan audiens. Podcast tidak 

hanya tersedia melalui berbagai platform media sosial seperti Twitter, Instagram, Facebook, 

dan TikTok. Melalui media sosial, podcaster dapat membangun komunitas pendengar yang 

lebih besar, berbagi cuplikan episode, mempublikasikan update terkait konten baru, serta 

memperoleh umpan balik langsung dari audiens. Media sosial juga memungkinkan interaksi 

yang lebih personal antara podcaster dan pendengar, yang memperkuat hubungan antara 

keduanya dan memperluas dampak dari pesan yang disampaikan dalam podcast.Selain itu, 

media sosial memfasilitasi podcast dalam hal peningkatan visibilitas dan pemasaran digital. 

Dengan adanya fitur-fitur seperti tagar (hashtag), berbagi konten, dan kolaborasi antar-

podcaster, podcast dapat menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang mungkin 

tidak mengenal podcast tersebut sebelumnya. Media sosial juga memungkinkan podcaster untuk 

memanfaatkan strategi promosi yang lebih terarah dan berbasis audiens, dengan menargetkan 

kelompok pendengar tertentu yang memiliki minat yang sama dengan tema podcast. Melalui 

interaksi yang lebih aktif dan berkelanjutan, media sosial menjadi salah satu alat penting 

dalam mengembangkan dan mempertahankan audiens podcast, menjadikannya bagian integral 

dari ekosistem podcasting yang berkembang pesat di era digital ini. 

Konsep Edukasi dan Literasi Pertahanan 

Konsep edukasi dan literasi pertahanan dalam konteks skripsi ini merujuk pada upaya 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu pertahanan yang 

penting bagi keamanan negara. Edukasi pertahanan berfokus pada pemberian informasi yang 

tepat mengenai kebijakan, strategi, dan tantangan dalam bidang pertahanan, serta bagaimana 

hal tersebut mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat. Program seperti Podcast 

Kemhan RI menjadi saluran efektif untuk menyampaikan edukasi tersebut, karena formatnya 

yang mudah diakses dan dapat menjangkau audiens secara luas, termasuk mereka yang 

mungkin tidak terpapar dengan informasi serupa melalui media konvensional. Dalam hal ini, 

Biro Informasi Pertahanan Kemhan berperan penting dalam menyusun dan menyampaikan 

materi yang relevan serta menarik, yang mengedukasi masyarakat tentang peran penting 

pertahanan nasional dalam menjaga kedaulatan dan stabilitas negara. 

Keterkaitan Antara Edukasi, Literasi, dan Media Sosial: 

Keterkaitan antara edukasi, literasi, dan media sosial dalam konteks edukasi isu 

pertahanan sangat erat dan saling mendukung. Dalam hal ini, Biro Informasi Pertahanan 

Kementerian Pertahanan RI memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk 

mengimplementasikan edukasi pertahanan kepada masyarakat, sementara literasi pertahanan 

tercipta melalui pemahaman masyarakat terhadap isu-isu pertahanan yang disampaikan. 
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Program Podcast Kemhan RI, yang didistribusikan melalui berbagai platform media sosial, 

berperan penting dalam menyampaikan informasi yang mudah diakses dan menarik tentang 

topik-topik pertahanan, seperti kebijakan militer, ancaman eksternal, dan peran masyarakat 

dalam mendukung pertahanan negara. Dengan demikian, media sosial berfungsi sebagai 

jembatan untuk menghubungkan proses edukasi dan literasi ini, memungkinkan masyarakat 

untuk mengakses i nformasi kapan saja dan di mana saja. Selain itu, media sosial memberikan 

ruang bagi audiens untuk lebih aktif terlibat dalam proses edukasi melalui komentar, diskusi, 

dan pertanyaan, yang memperkaya literasi pertahanan mereka. Podcast yang dipromosikan 

melalui media sosial mendorong audiens untuk tidak hanya mengonsumsi informasi secara 

pasif, tetapi juga untuk berinteraksi dan menggali lebih dalam tentang topik-topik pertahanan 

yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam konteks ini, edukasi mengenai isu pertahanan 

tidak hanya terjadi melalui penyampaian pesan, tetapi juga melalui peningkatan literasi digital 

dan literasi kritis audiens terhadap informasi yang mereka terima di media sosial. Melalui 

pendekatan ini, media sosial berperan sebagai sarana penting untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih sadar, terinformasi, dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam mendukung upaya 

pertahanan nasional. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Rancangan penelitian kualitatif merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan 

untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pendekatan deskriptif dan interpretatif. 

Creswell (2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi makna yang 

dikonstruksikan oleh individu atau kelompok dalam suatu konteks sosial tertentu. Rancangan 

ini bersifat fleksibel, memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan strategi pengumpulan dan 

analisis data sesuai dengan dinamika yang ditemukan di lapangan. 

Menurut Bogdan dan Biklen (2007), penelitian kualitatif memiliki ciri khas seperti 

bersifat naturalistik, menggunakan data deskriptif, menekankan pada proses, serta lebih 

mengutamakan makna dibandingkan kuantifikasi data. Sementara itu, Moleong (2017) 

menekankan bahwa rancangan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami realitas sosial 

berdasarkan perspektif partisipan, sehingga data yang dikumpulkan bersumber dari 

pengalaman, wawancara mendalam, observasi, serta analisis dokumen. 

Dalam konteks penelitian mengenai Strategi Edukasi Biro Informasi Pertahanan 

Kemhan RI tentang Isu Pertahanan melalui Podcast., Penulis dalam rancangan penelitian 

kualitatif akan difokuskan pada eksplorasi mendalam mengenai strategi komunikasi yang 
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digunakan, efektivitas pesan yang disampaikan, serta respons audiens terhadap program podcast 

sebagai media edukasi pertahanan. Pendekatan ini akan memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara lebih holistik bagaimana media sosial dimanfaatkan dalam komunikasi 

publik terkait isu pertahanan negara. Berikut adalah beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan: 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Biro Informasi Pertahanan Kementerian Pertahanan 

Republik Indonesia (Kemhan RI), yang berlokasi di Kementerian Pertahan RI, Gedung A.H 

Nassution Lantai 9, Jakarta, sebagai pusat pengelolaan dan penyebaran informasi terkait isu 

pertahanan melalui media sosial, khususnya Program Podcast Kemhan RI. Biro ini 

bertanggung jawab dalam menyusun dan menyebarkan materi edukasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu pertahanan negara. Selain itu, penelitian 

ini juga akan melibatkan audiens yang terlibat atau mendengarkan podcast, yang dapat 

mencakup masyarakat yang berada di berbagai wilayah Indonesia, baik yang berada di Jakarta 

maupun di luar kota, dengan mengakses podcast melalui platform media sosial. 

Waktu penelitian ini direncanakan berlangsung selama 3 bulan, mulai dari 15 September 

2024 sampai dengan 15 Desember 2024. Periode tersebut akan mencakup tahap pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam dengan pihak- pihak yang terlibat dalam pengelolaan 

podcast di Kemhan dan audiens yang mendengarkan podcast. Selain itu, waktu penelitian ini 

juga digunakan untuk melakukan analisis konten terhadap episode-episode podcast yang 

diproduksi selama periode tersebut, serta untuk melakukan analisis tematik dan penyusunan 

laporan hasil penelitian. Fokus penelitian pada periode 2024-2025 bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh dan dampak yang dihasilkan oleh Program Podcast Kemhan 

dalam mengedukasi masyarakat mengenai isu pertahanan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi yang valid dan reliabel sesuai dengan tujuan penelitian. Sugiyono 

(2019) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, yang bertujuan untuk 

memahami fenomena secara komprehensif dari perspektif partisipan. Sementara itu, Creswell 

(2018) menekankan bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bersifat 

fleksibel dan adaptif, memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan metode sesuai dengan 

dinamika di lapangan. 

Menurut Patton (2002), teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif harus 
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dilakukan dengan pendekatan triangulasi, yakni menggabungkan berbagai metode seperti 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen guna meningkatkan validitas data. Moleong 

(2017) menambahkan bahwa wawancara mendalam menjadi teknik utama dalam penelitian 

kualitatif karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman, pemikiran, dan persepsi 

informan secara mendalam. Selain itu, observasi digunakan untuk memahami konteks sosial, 

sedangkan dokumentasi membantu memperoleh data sekunder yang relevan. Dengan 

demikian, teknik pengumpulan data yang dipilih dalam suatu penelitian harus disesuaikan 

dengan jenis penelitian dan tujuan yang ingin dicapai agar hasil penelitian lebih akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian "Strategi Edukasi Biro Informasi Pertahanan Kemhan RI 

Tentang Isu Pertahanan Melalui Podcast.," teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi beberapa metode kualitatif untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait strategi 

komunikasi dan efektivitas program tersebut. Wawancara mendalam (in-depth interview) akan 

dilakukan terhadap narasumber utama, seperti pejabat di Biro Informasi Pertahanan Kemhan 

RI, pengelola program Potcast, serta pakar komunikasi pertahanan, guna mendapatkan 

perspektif langsung mengenai perencanaan, implementasi, dan tantangan dalam 

menyampaikan edukasi pertahanan mel alui media sosial. 

Selain itu, observasi non-partisipan akan diterapkan dengan menganalisis konten dan 

pola penyampaian informasi dalam episode-episode Potcast Kemhan RI di berbagai platform 

digital, seperti YouTube dan Spotify. Analisis dokumen juga akan dilakukan dengan menelaah 

laporan, kebijakan komunikasi publik, serta data analitik media sosial terkait keterlibatan 

audiens dalam program ini. Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana media sosial dimanfaatkan sebagai alat komunikasi publik oleh Kemhan RI dalam 

meningkatkan literasi pertahanan masyarakat serta sejauh mana efektivitas pesan yang 

disampaikan melalui Potcast dalam membangun kesadaran publik mengenai isu pertahanan 

negara. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Topik yang Dibahas 

Program podcast Kemhan RI membahas berbagai topik yang berkaitan dengan dunia 

pertahanan dan keamanan negara. Beberapa topik yang dibahas dari bebera episode antara lain: 

 Pertahanan Negara: Mengenai kebijakan pertahanan Indonesia, serta strategi dan taktik 

yang diterapkan dalam menjaga kedaulatan dan keamanan negara. 
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Contoh : Episode ke- 1 tahun 2021 tanggal 7 Mei 2021 ( Judul : "Pertahanan Negara Itu 

Penting!") 

Podcast Defence’s Advocate dalam episode perdana bertajuk "Pertahanan Negara Itu 

Penting!" menghadirkan Karo Humas Setjen Kemhan, Marsma TNI Penny Radjendra, 

S.T., M.Sc., M.Sc., dan Dr. Dinna Prapto Raharja sebagai narasumber utama. Dalam diskusi 

ini, mereka membahas urgensi pertahanan negara dalam menjaga kedaulatan dan stabilitas 

nasional di tengah dinamika geopolitik global yang terus berkembang. Marsma TNI Penny 

Radjendra menyoroti peran Kementerian Pertahanan dalam membangun kesadaran bela negara 

di kalangan masyarakat, sementara Dr. Dinna Prapto Raharja memberikan perspektif akademis 

mengenai tantangan dan strategi kebijakan pertahanan. Podcast ini menjadi wadah edukasi 

yang membuka wawasan publik tentang pentingnya kesiapsiagaan nasional dalam menghadapi 

ancaman, baik dalam bentuk konvensional maupun non- konvensional. 

 Ancaman Keamanan: Informasi tentang ancaman yang mungkin dihadapi oleh Indonesia, 

baik dari dalam maupun luar negeri, termasuk ancaman terorisme, radikalisasi, perang 

siber, dan lain-lain. 

Contoh : Episode ke- 2 tahun 2024 tanggal 4 November 2024 ( Judul : Penjelasan 

Kapushansiber Bainstrahan Kemhan Tentang Ancaman Siber ) 

Podcast ini menghadirkan Brigjen TNI Tri Rana S., S.Sos., M.M., selaku Kapushansiber 

Bainstrahan Kemhan, yang menjelaskan berbagai upaya Kementerian Pertahanan dalam 

menghadapi ancaman siber yang semakin berkembang. Dalam diskusi ini, beliau menyoroti 

strategi pertahanan siber nasional, termasuk peningkatan sistem keamanan, penguatan kerja 

sama dengan berbagai pihak, serta peningkatan kapabilitas sumber daya manusia di bidang 

keamanan siber. Selain itu, beliau juga membahas ancaman siber yang dapat mengganggu 

stabilitas nasional, seperti serangan peretasan, disinformasi, dan perang informasi. 

Kementerian Pertahanan terus berinovasi dengan menerapkan teknologi terbaru serta 

membangun kesadaran dan kesiapsiagaan dalam menghadapi ancaman siber di era digital yang 

semakin kompleks. 

 Pendidikan Bela Negara: Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan bela 

negara untuk memperkuat rasa cinta tanah air dan tanggung jawab terhadap pertahanan 

negara. 

Contoh : Episode ke- 3 tahun 2021 tanggal 12 Mei 2021 ( Judul : "Bela Negara Wajib 

Atau Tidak?" ) 

Podcast Defence’s Advocate dalam episode “Bela Negara: Wajib atau Tidak?” membahas 

konsep Bela Negara yang sering kali dianggap hanya sebagai tugas TNI. Dalam diskusi ini, 
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Brigjen TNI Jubei Levianto, S.Sos, M.M., selaku Direktur Bela Negara Ditjen Pothan Kemhan, 

menegaskan bahwa Bela Negara adalah kewajiban seluruh warga negara Indonesia. Bela 

Negara tidak hanya berarti angkat senjata, tetapi juga mencakup berbagai aspek, seperti cinta 

tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, serta kontribusi dalam bidang masing-masing. 

Melalui podcast ini, pendengar diajak memahami peran mereka dalam mempertahankan 

kedaulatan dan keutuhan negara sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. 

Format dan Penyampaian 

Podcast Kemhan RI disajikan dalam format audio yang dapat didengarkan di berbagai 

platform seperti Spotify, YouTube, dan platform podcast lainnya. Beberapa karakteristik 

format penyampaian podcast Kemhan antara lain: 

 Episodik: Podcast ini disajikan dalam episode-episode berkala yang dapat diakses oleh 

publik kapan saja. Setiap episode membahas topik tertentu yang relevan dengan isu 

pertahanan atau kebijakan yang sedang berlangsung. 

 Pembicara Ahli: Setiap episode biasanya menghadirkan narasumber yang ahli dalam 

bidang pertahanan dan keamanan, baik dari internal Kemhan RI, TNI, Polri, maupun dari 

kalangan akademisi dan praktisi yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai isu 

pertahanan. 

 Bahasa yang Sederhana: Untuk memudahkan audiens yang tidak memiliki latar belakang 

dalam bidang pertahanan, podcast ini menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dengan 

penjelasan yang sederhana namun tetap informatif. 

Platform dan Aksesibilitas 

Podcast Kemhan RI dapat diakses melalui berbagai platform digital yang dapat 

menjangkau audiens dari berbagai latar belakang. Beberapa platform yang sering digunakan 

antara lain: 

 YouTube: Beberapa episode juga disediakan dalam format video yang dapat diakses 

melalui kanal resmi Kemhan di YouTube. 

 Media Sosial Lainnya: Selain itu, Kemhan juga menggunakan media sosial seperti 

Instagram, Twitter, dan Facebook untuk menginformasikan kepada masyarakat tentang 

episode terbaru dari podcast mereka. 

Audiens Target 

Podcast Kemhan RI dirancang untuk audiens yang luas, dengan penekanan pada 

kelompok- kelompok berikut: 

 Generasi Muda: Mengingat kecenderungan generasi muda yang lebih aktif menggunakan 

media sosial dan platform digital, podcast ini ditargetkan untuk menjangkau mereka yang 
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lebih muda untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pertahanan 

negara. 

 Masyarakat Umum: Selain generasi muda, podcast ini juga menyasar masyarakat umum 

yang ingin memperoleh informasi lebih lanjut mengenai isu-isu pertahanan yang sedang 

berlangsung di Indonesia. 

 Komunitas dan Organisasi: Podcast ini juga bisa menarik perhatian berbagai komunitas 

dan organisasi yang peduli terhadap isu pertahanan dan keamanan, seperti organisasi 

mahasiswa, LSM, atau kelompok-kelompok yang berfokus pada kebijakan publik dan 

pertahanan negara. 

Metode Penyampaian dan Pendekatan 

Kemhan menggunakan pendekatan yang lebih informal dan menarik dalam podcast ini, 

untuk memastikan bahwa topik-topik yang kompleks tentang pertahanan dapat dicerna dengan 

baik oleh audiens. Beberapa metode yang digunakan antara lain: 

 Diskusi dan Wawancara: Format podcast ini sering kali melibatkan wawancara dengan 

para ahli, praktisi, dan pejabat terkait, yang memberikan pandangan dan penjelasan lebih 

mendalam mengenai isu-isu pertahanan. 

 Cerita dan Narasi: Untuk membuat konten lebih menarik dan mudah diingat, podcast ini 

juga menggunakan narasi yang dikemas dalam bentuk cerita atau contoh nyata yang relevan 

dengan isu-isu pertahanan yang dibahas. 

 Interaksi dengan Audiens: Beberapa episode mungkin melibatkan interaksi langsung 

dengan audiens melalui sesi tanya jawab atau komentar dari pendengar, yang dapat 

dipantau melalui platform media sosial. 

Dampak dan Evaluasi 

 Peningkatan Pemahaman: Program ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya pertahanan negara dan mengedukasi mereka mengenai isu-

isu strategis yang berhubungan dengan pertahanan dan keamanan. 

 Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat: Podcast ini juga bertujuan untuk membangun 

keterlibatan masyarakat dalam memperkuat ketahanan nasional melalui berbagai cara, 

seperti partisipasi dalam program bela negara dan kesadaran akan ancaman yang ada. 

 Evaluasi dan Umpan Balik: Kemhan dapat melakukan evaluasi terhadap dampak podcast 

ini melalui survei audiens, analisis interaksi di media sosial, atau dengan mengukur 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap isu pertahanan setelah mendengarkan podcast. 

Biro Informasi Pertahanan Kemhan RI 

Deskripsi Biro Informasi Pertahanan Kemhan RI 
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Biro Informasi Pertahanan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia (Kemhan RI) 

memiliki tugas dan fungsi utama dalam merancang serta mengimplementasikan strategi 

komunikasi publik terkait isu pertahanan negara. Sebagai bagian dari struktur organisasi 

Kemhan RI, biro ini bertanggung jawab dalam menyebarluaskan informasi yang akurat, 

transparan, dan edukatif kepada masyarakat mengenai kebijakan, program, serta perkembangan 

sektor pertahanan. Menurut regulasi yang mengatur kelembagaan Kemhan RI, Biro Informasi 

Pertahanan berperan dalam mengelola komunikasi strategis, membangun citra positif institusi, 

serta meningkatkan literasi pertahanan publik melalui berbagai platform, termasuk media 

sosial dan digital. 

Selain itu, biro ini juga memiliki fungsi dalam pengelolaan media dan publikasi, baik 

dalam bentuk siaran pers, konferensi pers, maupun produksi konten edukatif seperti podcast, 

video, dan artikel yang berhubungan dengan isu pertahanan. Salah satu contoh konkret 

implementasi fungsi tersebut adalah Program Potcast Kemhan RI, yang bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat dengan pendekatan yang lebih interaktif dan mudah diakses. Dengan 

tugas dan fungsi ini, Biro Informasi Pertahanan berperan penting dalam membangun 

pemahaman masyarakat terhadap kebijakan pertahanan negara serta meningkatkan keterlibatan 

publik dalam mendukung kedaulatan dan keamanan nasional. 

Struktur Organisasi Biro Informasi Pertahanan Kemhan RI 

Biro Informasi Pertahanan (Biro Infohan) merupakan salah satu unit kerja di bawah 

Sekretariat Jenderal Kementerian Pertahanan Republik Indonesia (Kemhan RI). Struktur 

organisasi Biro Infohan dipimpin oleh seorang Kepala Biro (Karo Infohan), yang saat ini dijabat 

oleh Brigjen TNI Frega Wenas Inkiriwang. M.I.R., M.M.A.S., Ph.D., F.H.E.A.  

 

Gambar 1 
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Strategi Biro Informasi Pertahanan Dalam Mengelola Program Podcast Kemhan RI 

Strategi Biro Informasi Pertahanan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia 

(Kemhan RI) dalam mengelola Program Podcast Kemhan RI dirancang untuk menjangkau 

masyarakat luas dan meningkatkan pemahaman mereka mengenai isu-isu pertahanan negara 

dengan cara yang mudah diakses dan relevan. Biro Informasi Pertahanan mengoptimalkan 

media sosial sebagai platform utama dalam penyebaran informasi, termasuk penggunaan 

podcast yang merupakan bentuk komunikasi berbasis audio. Dengan menggunakan pendekatan 

yang lebih informal dan interaktif, podcast ini bertujuan untuk menyampaikan informasi yang 

kompleks tentang pertahanan negara dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh 

khalayak umum. 

Strategi pengelolaan podcast ini melibatkan beberapa aspek penting, antara lain 

penyusunan konten yang informatif dan edukatif, dengan tema-tema terkait kebijakan 

pertahanan, perkembangan teknologi militer, serta pentingnya kesadaran masyarakat terhadap 

isu pertahanan. Selain itu, kolaborasi dengan narasumber ahli, baik dari dalam maupun luar 

instansi Kemhan, juga menjadi bagian integral dari strategi ini untuk meningkatkan kredibilitas 

dan kualitas informasi yang disampaikan. Dengan mengedepankan keterlibatan audiens 

melalui interaksi di media sosial, Biro Informasi Pertahanan berupaya menciptakan ruang 

diskusi yang konstruktif, memperkuat literasi pertahanan masyarakat, serta membangun citra 

positif mengenai sektor pertahanan di Indonesia. 

Biro Informasi Pertahanan sebagai bagian dari Kementerian Pertahanan RI memiliki 

peran penting dalam merancang dan mengelola program podcast Kemhan RI untuk 

mengedukasi masyarakat tentang isu pertahanan. Program podcast ini bukan hanya sebagai 

saluran komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat ketahanan nasional dengan 

memberikan informasi yang jelas, mudah dipahami, dan relevan bagi audiens. Berikut adalah 

beberapa strategi yang dapat diambil oleh Biro Informasi Pertahanan dalam mengelola program 

podcast Kemhan RI: 

Strategi Konten yang Relevan dan Menarik 

 Penyusunan Topik yang Aktual dan Terkait dengan Kebutuhan Masyarakat: Biro 

Informasi pertahanan perlu memastikan bahwa setiap episode podcast mencakup topik yang 

tidak hanya relevan dengan kebijakan pertahanan nasional, tetapi juga menarik dan mudah 

dipahami oleh audiens. Topik-topik seperti peran masyarakat dalam bela negara, tantangan 

dan ancaman keamanan global, serta cara-cara warga negara dapat berpartisipasi dalam 

pertahanan negara harus disampaikan secara menarik. 

 Penggunaan Narasumber yang Tepat: Mengundang narasumber yang berkompeten, baik 
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dari internal Kemhan maupun dari kalangan ahli pertahanan, akademisi, maupun praktisi, 

dapat meningkatkan kredibilitas dan kualitas informasi yang disampaikan. Narasumber 

yang berasal dari berbagai bidang dapat memberikan pandangan yang lebih luas dan 

mendalam tentang isu yang dibahas. 

 Penyampaian dengan Bahasa yang Sederhana: Mengingat audiens podcast Kemhan 

berasal dari berbagai latar belakang, penting bagi Biro Informasi Pertahanan untuk 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan menghindari jargon-jargon teknis yang 

mungkin membingungkan pendengar. Penyampaian yang sederhana dan jelas akan 

meningkatkan daya tarik dan efektivitas edukasi. 

Strategi Penyebaran dan Aksesibilitas 

 Penggunaan Berbagai Platform Digital: Untuk menjangkau audiens yang lebih luas, Biro 

Informasi Pertahanan perlu memastikan bahwa podcast Kemhan dapat diakses di berbagai 

platform populer, seperti Spotify, YouTube, Apple Podcasts, dan platform lainnya yang 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Dengan demikian, podcast ini akan lebih 

mudah diakses oleh audiens dari berbagai kalangan. 

 Promosi Melalui Media Sosial: Penggunaan media sosial seperti Instagram, Twitter, 

Facebook, dan TikTok sebagai saluran untuk mempromosikan episode podcast terbaru 

sangat penting. Melalui saluran media sosial, Biro Informasi pertahanan dapat menciptakan 

kampanye yang menarik untuk menarik perhatian audiens dan mempromosikan topik-topik 

terbaru yang akan dibahas dalam podcast. 

 Kolaborasi dengan Influencer atau Tokoh Publik: Biro Informasi Pertahanan dapat 

menggandeng influencer atau tokoh publik yang memiliki pengaruh besar di kalangan 

audiens muda. Kolaborasi ini dapat membantu memperluas jangkauan pendengar dan 

meningkatkan minat masyarakat terhadap isu-isu pertahanan yang dibahas dalam podcast. 

Strategi Keterlibatan Audiens 

 Interaktivitas dalam Podcast: Agar audiens merasa lebih terlibat, Biro Informasi 

Pertahanan dapat mengintegrasikan elemen interaktivitas dalam podcast. Misalnya, dengan 

membuka sesi tanya jawab melalui media sosial, mengundang audiens untuk mengirimkan 

pertanyaan atau komentar, dan kemudian membahasnya dalam episode berikutnya. Ini akan 

menciptakan dialog dua arah antara Kemhan dan masyarakat. 

 Penyelenggaraan Polling dan Survei: Untuk lebih memahami pandangan audiens dan 

mendapatkan feedback langsung, Biro Informasi Pertahanan dapat mengadakan polling 

atau survei secara online mengenai topik-topik yang diinginkan audiens untuk dibahas. Hal 

ini juga dapat membantu mengukur tingkat pemahaman dan kesadaran audiens tentang isu 
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pertahanan yang telah disampaikan. 

 Membangun Komunitas Pendengar: Membuat komunitas yang dapat berdiskusi tentang 

topik-topik pertahanan melalui grup media sosial atau forum diskusi online dapat 

membantu membangun kedekatan dengan audiens. Audiens yang aktif terlibat dalam 

diskusi akan lebih teredukasi dan memiliki rasa memiliki terhadap program podcast ini. 

Strategi Kolaborasi Antar Instansi dan Lembaga 

 Kerja Sama dengan TNI dan Polri: Kolaborasi dengan TNI dan Polri dapat memperkaya 

materi podcast dengan perspektif praktisi di lapangan. Selain itu, pihak- pihak ini dapat 

memberikan informasi tentang tantangan dan ancaman yang dihadapi negara, serta 

menjelaskan peran mereka dalam menjaga kedaulatan dan keamanan Indonesia. 

 Kerja Sama dengan Institusi Pendidikan: Biro Informasi Pertahanan dapat menjalin kerja 

sama dengan universitas atau lembaga pendidikan untuk memperkenalkan podcast Kemhan 

sebagai sumber materi pembelajaran tentang pertahanan negara. Podcast ini dapat menjadi 

bahan ajar atau diskusi dalam mata kuliah yang berkaitan dengan ilmu pertahanan, 

keamanan, atau kebijakan publik. 

 Kolaborasi dengan Media Massa: Untuk meningkatkan eksposur dan jangkauan podcast, 

Biro Informasi Pertahanan dapat menjalin kerja sama dengan media massa seperti televisi, 

radio, atau surat kabar untuk mempromosikan program ini. Media massa dapat membantu 

memperkenalkan podcast kepada audiens yang mungkin belum familiar dengan platform 

digital. 

Strategi Evaluasi dan Pengukuran Dampak 

 Menganalisis Feedback dan Respons Audiens: Biro Informasi Pertahanan perlu secara 

rutin mengevaluasi feedback dan respons audiens melalui komentar di media sosial, 

polling, atau survei untuk menilai sejauh mana podcast ini berhasil mencapai tujuannya 

dalam mengedukasi masyarakat. Feedback ini dapat memberikan insight tentang topik 

yang perlu dibahas lebih mendalam atau format yang lebih menarik. 

 Monitoring Kinerja Podcast: Biro Informasi Pertahanan juga harus melakukan 

monitoring terhadap kinerja podcast, seperti jumlah pendengar, tingkat retensi audiens, dan 

interaksi di media sosial, untuk mengetahui seberapa efektif podcast dalam menjangkau 

audiens. Data analitik ini bisa digunakan untuk menyempurnakan strategi dan konten 

podcast di masa depan. 

 Melakukan Penyesuaian Berdasarkan Hasil Evaluasi: Berdasarkan evaluasi dan 

analisis yang dilakukan, Biro Informasi Pertahanan harus siap melakukan penyesuaian baik 

dalam hal konten, format, maupun cara promosi untuk memastikan program podcast terus 



 
 
 
 

E-ISSN .: 3088-9693; P-ISSN .: 3089-1795, Hal. 59-79 

berkembang dan mencapai tujuan edukasi yang diinginkan. 

Strategi Pemanfaatan Teknologi 

 Menggunakan Teknologi untuk Meningkatkan Kualitas Produksi: Biro Informasi 

Pertahanan perlu memastikan bahwa kualitas produksi podcast, baik dari segi audio, 

pengeditan, maupun visual, tetap terjaga dengan baik. Teknologi seperti mikrofon 

berkualitas tinggi, software editing audio, dan perangkat teknologi lainnya akan membantu 

memastikan podcast terdengar profesional dan menarik bagi audiens. 

 Optimasi SEO (Search Engine Optimization): Untuk meningkatkan visibilitas podcast, 

Biro Informasi Pertahanan dapat mengoptimalkan penggunaan kata kunci yang relevan 

dengan isu-isu pertahanan di deskripsi setiap episode podcast. Hal ini akan membantu 

audiens yang mencari informasi terkait pertahanan menemukan podcast Kemhan dengan 

mudah. 

Evektivitas Program Podcast Kemhan dalam Isu Pertahanan 

Efektivitas Program Podcast Kemhan dalam mengedukasi masyarakat mengenai isu 

pertahanan dapat dilihat dari sejauh mana program ini berhasil menjangkau audiens yang lebih 

luas dan meningkatkan pemahaman mereka tentang topik-topik yang berkaitan dengan 

pertahanan negara. Dengan memanfaatkan media sosial sebagai saluran distribusi utama, 

podcast ini mampu memberikan informasi yang mudah diakses oleh berbagai kalangan, 

termasuk masyarakat yang mungkin tidak memiliki latar belakang di bidang pertahanan. 

Program ini dirancang untuk menyampaikan isu-isu pertahanan yang kompleks dengan cara 

yang sederhana namun tetap mendalam, sehingga memudahkan audiens untuk memahami 

pentingnya peran mereka dalam mendukung stabilitas dan keamanan negara. 

Selain itu, efektivitas Program Podcast Kemhan juga dapat diukur dari tingkat 

partisipasi dan keterlibatan pendengar, yang terlihat dari komentar, feedback, dan pertanyaan 

yang muncul setelah setiap episode. Podcast ini tidak hanya berfungsi sebagai saluran 

informasi. 

tetapi juga sebagai wadah interaksi antara masyarakat dan instansi terkait, seperti 

Kementerian Pertahanan. Dengan pendekatan yang lebih personal dan langsung, podcast ini 

mampu menciptakan ruang untuk membangun kesadaran serta memperkuat literasi pertahanan, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat 

terhadap isu pertahanan negara. 

Program Podcast Kemhan RI bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang isu 

pertahanan negara melalui media sosial, yang telah menjadi saluran utama komunikasi di era 

digital. Untuk menilai efektivitas program ini, beberapa aspek dapat dipertimbangkan, seperti 
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pengaruhnya terhadap pemahaman masyarakat, keterlibatan audiens, serta dampaknya 

terhadap kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam isu pertahanan. 

Berikut adalah analisis mengenai efektivitas Program Podcast Kemhan dalam mendidik 

masyarakat mengenai isu-isu pertahanan: 

Peningkatan Pemahaman Masyarakat Mengenai Isu Pertahanan 

Peningkatan pemahaman masyarakat mengenai isu pertahanan menjadi salah satu 

tujuan utama dari berbagai program edukasi yang dilakukan oleh Kementerian Pertahanan, 

termasuk melalui Program Podcast Kemhan. Dengan menggunakan media sosial sebagai 

platform distribusi, podcast ini mampu menjangkau audiens yang lebih luas, dari kalangan 

muda hingga masyarakat umum yang memiliki akses ke teknologi digital. Melalui pendekatan 

yang informatif dan menarik, Program Podcast Kemhan mengedukasi masyarakat mengenai 

berbagai aspek pertahanan, mulai dari kebijakan pertahanan nasional, pentingnya 

kesiapsiagaan, hingga perkembangan teknologi militer yang dapat memengaruhi keamanan 

negara. 

Selain itu, peningkatan pemahaman masyarakat juga didorong oleh penyajian konten 

yang relevan dan mudah dipahami, serta melibatkan narasumber yang kompeten di bidangnya. 

Dengan demikian, audiens tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga pemahaman yang 

lebih mendalam tentang peran mereka dalam mendukung pertahanan negara. Keberhasilan 

program ini dalam meningkatkan literasi pertahanan diharapkan dapat memperkuat kesadaran 

kolektif masyarakat akan pentingnya menjaga kedaulatan negara dan membangun rasa 

tanggung jawab terhadap isu-isu pertahanan yang berhubungan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Peningkatan Kesadaran Nasional tentang Pentingnya Pertahanan 

Peningkatan kesadaran nasional mengenai pentingnya pertahanan negara merupakan 

upaya strategis untuk memastikan kedaulatan dan keutuhan wilayah Indonesia. Menurut 

Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, pendidikan kesadaran bela negara bagi seluruh 

warga negara sangat penting untuk menangkal berbagai ancaman terhadap negara. Pendidikan 

ini bertujuan menanamkan nilai-nilai bela negara dalam diri setiap individu, sehingga mereka 

memiliki kesadaran dan kesiapan untuk berpartisipasi dalam upaya pertahanan negara sesuai 

dengan profesi dan perannya masing-masing. (Sumber : kemhan.go.id ) 

Selain itu, pembinaan kesadaran bela negara bagi mahasiswa juga menjadi fokus 

penting. Kementerian Pertahanan menyatakan bahwa pembinaan ini melibatkan pengetahuan, 

pendidikan, dan pelatihan untuk menumbuhkembangkan sikap dan perilaku yang 

mencerminkan nilai dasar bela negara. Tujuannya adalah membangun watak bangsa melalui 

https://www.kemhan.go.id/badiklat/2016/04/02/pentingnya-pendidikan-kesadaran-bela-negara-bagi-seluruh-bangsa-indonesia-untuk-menangkal-ancaman.html?utm_source=chatgpt.com
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pendidikan yang menanamkan nilai-nilai cinta tanah air dan kesadaran akan pentingnya 

pertahanan negara. (Sumber: kemhan.go.id ) 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pertahanan negara di kalangan generasi muda. Melalui kurikulum pendidikan nasional, 

pendidikan karakter, pendidikan kewarganegaraan, dan kegiatan ekstrakurikuler, generasi 

muda dapat dibekali dengan pemahaman yang kuat tentang bela negara dan nasionalisme. 

Media massa dan media sosial juga berperan dalam membentuk kesadaran bela negara di 

kalangan generasi muda. (Sumber: journal.appihi.or.id) 

Dengan demikian, upaya peningkatan kesadaran nasional tentang pentingnya 

pertahanan negara memerlukan pendekatan yang komprehensif, melibatkan pendidikan formal, 

non-formal, dan pemanfaatan media untuk mencapai masyarakat yang sadar dan siap dalam 

mempertahankan negara. 

Tantangan dan Solusi Dalam Pengelolaan Program Podcast Kemhan RI 

Pengelolaan Program Podcast Kemhan RI dalam mengedukasi masyarakat mengenai 

isu pertahanan dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai 

efektivitas yang maksimal. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat pemahaman 

masyarakat umum mengenai isu pertahanan, yang dapat menghambat pesan-pesan penting 

yang ingin disampaikan. Banyak informasi terkait pertahanan yang bersifat teknis dan 

kompleks, sehingga sering kali sulit untuk dipahami oleh audiens yang tidak memiliki latar 

belakang di bidang tersebut. Selain itu, tantangan lainnya adalah tingginya volume konten 

digital yang ada di media sosial, yang membuat Podcast Kemhan harus bersaing dengan 

berbagai sumber informasi lainnya untuk menarik perhatian audiens. 

Untuk mengatasi tantangan ini, solusi yang dapat diterapkan adalah dengan merancang 

konten podcast yang lebih interaktif dan mudah dipahami, menggunakan bahasa yang 

sederhana dan menghindari istilah-istilah yang terlalu teknis. Podcast juga dapat 

memanfaatkan narasumber yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi secara 

menarik dan komunikatif. Selain itu, untuk meningkatkan daya jangkau dan relevansi, Podcast 

Kemhan dapat mengoptimalkan platform media sosial dengan melakukan promosi yang tepat 

sasaran, serta melibatkan audiens melalui fitur interaktif seperti tanya jawab atau diskusi 

terbuka di komentar. Dengan demikian, program ini akan lebih efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai isu-isu pertahanan yang sangat penting 

bagi keamanan negara. 

Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi serta solusi yang dapat 

diterapkan dalam pengelolaan program podcast ini: 

https://www.kemhan.go.id/badiklat/2016/04/02/pentingnya-pendidikan-kesadaran-bela-negara-bagi-seluruh-bangsa-indonesia-untuk-menangkal-ancaman.html?utm_source=chatgpt.com
https://journal.appihi.or.id/index.php/Aliansi/article/download/110/133?utm_source=chatgpt.com
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Tantangan dalam Penyusunan Konten yang Menarik dan Informatif 

Tantangan dalam penyusunan konten yang menarik dan informatif untuk Program 

Podcast Kemhan RI terletak pada bagaimana menghadirkan materi yang kompleks, seperti isu 

pertahanan, dengan cara yang mudah dipahami dan tetap menarik bagi audiens yang beragam. 

Isu pertahanan sering kali melibatkan terminologi teknis dan konsep-konsep yang sulit 

dipahami oleh masyarakat awam. Hal ini menjadi tantangan besar bagi Biro Informasi 

Pertahanan dalam menyusun konten yang tidak hanya akurat, tetapi juga mampu menjaga 

perhatian audiens. Selain itu, dengan banyaknya konten digital yang tersedia di media sosial, 

podcast Kemhan juga harus bersaing dengan berbagai topik lain yang lebih populer atau 

menarik minat audiens dari berbagai kalangan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penyusunan konten harus memperhatikan gaya 

penyampaian yang sederhana namun mendalam, serta penggunaan narasumber yang kompeten 

dan dapat menjelaskan materi dengan cara yang lebih mudah dipahami. Podcast juga dapat 

mengadopsi pendekatan storytelling, dimana isu pertahanan disampaikan dalam bentuk cerita 

atau contoh kasus yang relevan, untuk membuatnya lebih relatable dan menarik. Dengan 

memperhatikan diversifikasi format konten, seperti wawancara, diskusi panel, atau Q&A, 

podcast dapat menciptakan variasi yang menarik, sehingga audiens tidak merasa bosan dan 

terus terlibat dengan materi yang disampaikan. 

Tantangan dalam Menjaga Keterlibatan Audiens 

Tantangan dalam menjaga keterlibatan audiens dalam Program Podcast Kemhan RI 

cukup besar, mengingat audiens yang terdiri dari berbagai latar belakang dan minat. Isu 

pertahanan, meskipun sangat penting, sering kali dianggap sebagai topik yang kering dan 

kurang menarik bagi sebagian masyarakat, terutama bagi kalangan muda yang lebih tertarik 

dengan konten hiburan atau berita yang lebih ringan. Hal ini membuat sulit untuk 

mempertahankan perhatian audiens sepanjang episode podcast, apalagi jika durasi episode 

cukup panjang atau kontennya terlalu teknis. Selain itu, dengan begitu banyaknya pilihan 

konten yang tersedia di media sosial, audiens mudah beralih ke topik atau platform lain yang 

lebih menarik bagi mereka, mengurangi keterlibatan dengan program Podcast Kemhan. Untuk 

mengatasi tantangan ini, penting bagi pengelola podcast untuk mengembangkan strategi konten 

yang menarik dan relevan, serta menggunakan pendekatan yang lebih interaktif. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan teknik storytelling yang mengaitkan isu pertahanan dengan 

kehidupan sehari-hari audiens, sehingga mereka merasa lebih terhubung dengan materi yang 

disampaikan. Selain itu, podcast bisa memanfaatkan platform media sosial untuk membangun 

komunitas, dengan melibatkan audiens dalam diskusi atau tanya jawab seputar topik yang 
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dibahas. Penggunaan format yang bervariasi, seperti kolaborasi dengan influencer atau figur 

publik yang memiliki daya tarik lebih luas, juga bisa menjadi solusi untuk menarik perhatian 

audiens dan menjaga keterlibatannya. Dengan pendekatan-pendekatan ini, diharapkan audiens 

dapat lebih terlibat, aktif, dan terus mengikuti program podcast sebagai sumber informasi 

tentang isu pertahanan. 

Tantangan Teknologi dan Infrastruktur 

Tantangan teknologi dan infrastruktur dalam pengelolaan Program Podcast Kemhan RI 

juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah 

ketersediaan perangkat dan fasilitas yang memadai untuk menghasilkan konten audio 

berkualitas tinggi. Proses produksi podcast, mulai dari rekaman, penyuntingan, hingga 

distribusi, memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak yang dapat mendukung proses 

tersebut dengan baik. Jika infrastruktur teknologi yang digunakan kurang optimal, kualitas 

audio yang dihasilkan bisa terganggu, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pengalaman 

audiens. Selain itu, keterbatasan akses internet di beberapa daerah juga bisa menjadi kendala, 

mengingat podcast biasanya diakses melalui platform digital yang memerlukan koneksi internet 

yang stabil. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan investasi dalam perangkat dan teknologi 

yang lebih canggih untuk memastikan kualitas produksi podcast yang prima. Selain itu, 

Kemhan RI dapat menjajaki kerjasama dengan penyedia layanan internet atau platform 

distribusi digital untuk memastikan bahwa podcast dapat diakses secara luas oleh masyarakat, 

termasuk mereka yang berada di daerah dengan akses internet terbatas. Pengelola podcast juga 

perlu mengoptimalkan platform distribusi seperti Spotify, Apple Podcast, atau YouTube, yang 

memiliki infrastruktur yang kuat dan jangkauan  global.  Dengan  pendekatan  tersebut,  

tantangan  teknologi  dan infrastruktur dapat diminimalkan, sehingga podcast Kemhan dapat 

berjalan lancar dan tetap dinikmati oleh audiens dari berbagai wilayah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Biro Informasi 

Pertahanan Kementerian Pertahanan RI dalam mengedukasi masyarakat mengenai isu 

pertahanan melalui media sosial, khususnya melalui program podcast Kemhan RI, telah terbukti 

efektif dalam menyampaikan informasi terkait pertahanan kepada publik. Program podcast ini 

menjadi sarana yang relevan dan menarik untuk menyebarkan pesan-pesan penting mengenai 

pertahanan negara dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi, seperti 
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penyusunan konten yang menarik, menjaga keterlibatan audiens, serta mengatasi keterbatasan 

teknologi dan infrastruktur. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas program ini, 

diperlukan upaya berkelanjutan dalam merancang konten yang lebih interaktif dan relevan, 

serta memastikan pemanfaatan teknologi yang optimal agar audiens dapat dengan mudah 

mengakses dan terlibat dalam setiap episode podcast yang disajikan. Secara keseluruhan, 

program podcast Kemhan dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan literasi pertahanan di kalangan masyarakat Indonesia, serta memperkuat 

pemahaman publik mengenai pentingnya isu pertahanan dalam konteks keamanan negara. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah agar Biro Informasi 

Pertahanan Kementerian Pertahanan RI terus meningkatkan kualitas dan daya tarik konten yang 

disajikan dalam program podcast Kemhan RI. Hal ini dapat dilakukan dengan menyajikan 

topik-topik yang lebih beragam dan relevan dengan kebutuhan serta minat audiens, sambil 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan tetap mudah dipahami oleh masyarakat 

umum. Untuk menjaga keterlibatan audiens, sebaiknya podcast mengadopsi format yang lebih 

interaktif, seperti melibatkan audiens dalam tanya jawab, polling, atau diskusi yang dapat 

dilakukan melalui platform media sosial terkait. Selain itu, penting bagi Kemhan untuk terus 

memantau dan mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi dan infrastruktur dalam 

mendukung kelancaran program ini, termasuk dengan meningkatkan aksesibilitas podcast di 

seluruh wilayah Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan akses internet terbatas. Kemhan 

juga disarankan untuk menjajaki peluang kolaborasi dengan influencer atau figur publik yang 

memiliki daya tarik luas agar pesan mengenai pertahanan dapat lebih tersebar dan diterima oleh 

berbagai kalangan masyarakat. Dengan demikian, program podcast Kemhan dapat semakin 

efektif dalam memperkuat literasi dan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu pertahanan yang 

sangat krusial bagi keamanan negara. 
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